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PENGARUH LEVERAGE , PROFITABILITAS, DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP PENGUNGKAPAN INFORMASI SOSIAL




The current information that has been required by the Government to each company's information on social
responsibility or corporate social responsibility (CSR). Social responsibility is a concept that organizations, in
particular the company because it has a responsibility to consumers, employees, shareholders, communities and the
environment in all aspects of the company's operations. Therefore, this research aims to analyze the factors affecting
the disclosure of information on the social manufacturing company in Indonesia stock exchange (IDX) period 2008-
2010. A variable that is used is the disclosure of research information or CSR, social leverage, profitability, and the
size of the company. This research uses the technique of purposive sampling that have criteria i.e. manufacturing
company has to publish and publicize annual report 2008-2010 period in its entirety. The study used a sample of the 21
companies with manufacturing 2008-2010 period. Techniques of data analysis using regression analysis. The results of
analysis demonstrate that leverage proven had a negative influence and is not significant to social information
disclosure. In addition, profitability is proven to have a positive and significant influence to the disclosure of the
information society. This means that the higher the value of the profitability of the company then the less social
information disclosure. On the company size shows that have a positive influence and don't significantly to social
information disclosure.
Keywords: Social information disclosure, Leverage, Profitability, Company size.
PENDAHULUAN
Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para investor dan calon investor untuk pengambilan
keputusan. Salah satu informasi yang sering diminta untuk diungkapkan perusahaan saat ini adalah informasi tentang
tanggung jawab sosial perusahaan. Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR)
adalah suatu konsep bahwa organisasi, khususnya perusahaan karena memiliki suatu tanggung jawab terhadap
konsumen, karyawan, pemegang saham, komunitas dan lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan.
Penelitian mengenai pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial ini mengacu pada penelitian
sebelumnya yaitu yang telah dilakukan oleh Anggraini (2006). Anggraini (2006) menggunakan sampel seluruh
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2000-2004, ditemukan bahwa faktor
kepemilikan manajemen dan tipe industri yang high profile berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan
informasi pertanggungjawaban sosial. Leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
kebijakan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial. Selain itu, penelitian sekarang juga menggunakan
penelitian Sembiring (2005) yang menemukan, bahwa ukuran perusahaan, profile perusahaan dan ukuran dewan
komisaris mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial, dengan sampel di Bursa Efek Jakarta (BEJ) seperti
yang tercantum dalam Indonesian Capital Market Directory 2002.
Ketidakkonsistenan hasil temuan penelitian sebelumnya tersebut mendorong peneliti untuk menguji kembali
secara empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial pada
perusahaan manufaktur. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-
2010, yang berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan semua jenis perusahaan yang terdaftar di BEI
tanpa membedakan jenis industri. Perusahaan manufaktur memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan
perusahaan yang lainnya seperti perbankan. Pokok permasalahan yang akan dibahas adalah apakah faktor leverage,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan informasi
pertanggungjawaban sosial pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2010? Tujuan yang diha-
rapkan terpenuhi dari penelitian ini, yaitu memperoleh bukti empiris adanya pengaruh faktor leverage, profitabilitas,
dan ukuran perusahaan terhadap kebijakan pengungkapan informasi pertanggungjawaban sosial pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2008-2010.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Leverage dan pengungkapan informasi sosial perusahaan
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Leverage merupakan proporsi total hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang saham. Rasio tersebut digunakan
untuk memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat resiko
tak tertagihnya suatu utang. Hipotesis yang digunakan adalah berikut ini:
H1: Leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan.
Profitabilitas dan pengungkapan informasi sosial perusahaan
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang merupakan hasil bersih dari
kebijakan-kebijakan dan keputusan-keputusan manajemen, baik dalam mengelola likuiditas, aset ataupun utang
perusahaan (Brigham, 1999 dalam Ismurniati, 2010). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
H2: Profitabilitas perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan.
Ukuran Perusahaan dan pengungkapan informasi sosial perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk menjelaskan pengungkapan informasi sosial
dalam laporan tahunan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi sosial perusahaan.
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian sekarang adalah penelitian kuantitatif dengan hipotesis yang bertujuan menguji pengaruh leverage,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan informasi sosial pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar BEI periode 2008-2010.
Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Pengambilan sampel
ditentukan secara purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria, yaitu perusahaan
menerbitkan dan mempublikasikan laporan tahunan periode 2008-2010 secara lengkap.
Tabel 1
Hasil Pengambilan Sampel
Perusahaan manufaktur di BEI pada tahun 2010 146 perusahaan
Perusahaan yang tidak mempublikasikan annual
report
(107 perusahaan)
Perusahaan yang digunakan tiap tahun 39 perusahaan
Teknik Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil telah memenuhi kriteria
distribusi normal atau tidak. Dalam Ghozali (2007:110), uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistik
uji kolmogorov-smirnov dan analisis grafik normal probability plot. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam penelitian
ini adalah sebesar 5%. Apabila p value > 0,05 maka data tersebut terdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas
Multikolineritas merupakan suatu keadaan dimana terdapat hubungan yang sempurna antara beberapa semua
variabel independen dalam model regresi. Nilai tolerance yang rendah sama artinya dengan nilai VIF yang tinggi
(Ghozali, 2007:91). Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka tidak terjadi
multikoliniearitas.
c. Uji Autokorelasi
Untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam model regresi terdapat autokorelasi atau tidak, dapat
diketahui melalui uji Durbin-Watson (DW). Apabila nilai DW lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari 4-du,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.
d. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2007:105).
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Uji normalitas
Uji normalitas dengan analisis statistik (Kolmogorov Smirnov) pada sampel penelitian menghasilkan CSD, LEV,
PROFIT, dan SIZE yang signifikan.






CSD 0,094 63 0,200
LEV 0,064 63 0,200
PROFIT 0,073 63 0,200
SIZE 0,095 63 0,200
Uji Multikolinearitas
Dari output koefisien korelasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk leverage perusahaan sebesar 1,107,
profitabilitas perusahaan sebesar 1,051, dan ukuran perusahaan sebesar 1,055 tidak terdapat masalah multikolinearitas,








Dalam pengujian Durbin-Watson (DW) dapat dilihat bahwa nilai DW yang dihasilkan dari model regresi adalah
1,815. Nilai dl sebesar 1,696 dan nilai du sebesar 2,304. Nilai DW lebih kecil dari nilai dl, berarti penelitian ini tidak
adanya autokorelasi antar data.
Tabel 4
Uji Durbin-Watson
Model D Du (4-du)
1 1,815 1,696 2,304
Uji Heteroskedastisitas
Dalam pengujian korelasi, dapat diketahui korelasi antara leverage dengan unstandardized Residual menghasilkan
nilai signifikansi 0,934, korelasi antara profitabilitas dengan unstandardized residual menghasilkan nilai signifikansi
0,960, dan korelasi antara ukuran perusahaan dengan unstandardized residual menghasilkan nilai signifikansi 0,779.
Oleh sebab itu, nilai signifikansi korelasi lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak








Hasil analisis menunjukkan bahwa:
1. Pengaruh leverage terhadap pengungkapan informasi sosial
Leverage tidak secara signifikan memiliki pengaruh yang negatif terhadap pengungkapan informasi sosial. Arah
negatif menunjukkan semakin rendah leverage perusahaaan maka pengungkapan informasi sosial yang dilakukan
menjadi lebih luas dan sebaliknya.
2. Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan informasi sosial
Profitabilitas secara signifikan berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi sosial. Hal ini menyatakan
bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka semakin sedikit pengungkapan informasi sosial.
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan informasi sosial
Ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap pengungkapan informasi sosial. Arah
positif mengandung arti bahwa semakin besar suatu perusahaan maka cenderung melakukan pengungkapan informasi
sosial yang lebih luas.




Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage mempunyai pengaruh negatif tapi tidak signifikan, sedangkan
ukuran perusahaan secara statistik mempunyai pengaruh yang positif tapi juga tidak signifikan terhadap keluasan
pengungkapan informasi sosial dalam laporan tahunan atau annual report perusahaan manufaktur. Hal ini berarti
hipotesis 1 dan 3 ditolak.
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
keluasan pengungkapan informasi sosial. Hal ini berarti hipotesis 2 diterima.
Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah sampel dan memperpanjang periode penelitian, agar
menggambarkan kondisi pengungkapan CSR di Indonesia.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan memasukkan variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan informasi sosial,
seperti menggunakan variabel kepemilikan publik atau variabel lainnya.
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